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SUMMARY

TRI SULISTIYA HADI. Growth and moulting activity of red claw (Cherax

quadricarinatus) on various ranges of aeration addition and rearing water pH. 

(Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

This research aim was to study the effect of aeration addition and water pH 

growth, moulting ffequency, and moulting period of red claw (Cherax 

quaclricarinatus).

This research was arranged according to factorial completely randomized 

design. The treatments tested were period of aeration addition as a first factor and 

water pH as a second factor. There were 3 replications for each treatment 

combination. The first factor consisted of AO (aerated for 24 hours), Al (aerated for

on

18 hours), A2 (aerated for 12 hours), and A3 (aerated for 6 hours). The second factor

consisted of P1 (pH 6 ± 0.2), P2 (pH 7,5 ± 0.2), and P3 (pH 9 ± 0.2).

The result of the current research showed that the highest absolute weight

growth (0.70 gram), absolute long growth (0.45 cm), moulting ffequency (0.92) were 

achieved at A0P1, and the shortest of moulting period was achieved at A2P3 (18.58 

days) and followed by A1P3 (18.78 days). The water quality measurement showed 

that dissolved oxygen ranged ffom 2.23 to 7.69 mg l'1, temperature ranged from 26.8 

to 30.1 C, alkalinity ranged ffom 9.33 to 34.67 mg 1 *CaC03, and ammonia ranged 

ffom 0.222 to 1.881 mg T1.



RINGKASAN

TRI SULISTIYA HADI. Pertumbuhan dan Moulting Lobster Capit Merah (Cherax

quadricarinatus) pada Berbagai Periode Pemberian aerasi dan pH Air Media

Pemeliharaan (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian aerasi

dan pH terhadap pertumbuhan, frekuensi moulting, dan periode waktu antar moulting

lobster capit merah (Cherax quadricarinatus).

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial

dimana perlakuan pemberian aerasi sebagai faktor pertama dan perbedaan pH

sebagai faktor kedua dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor perlakuan pertama adalah 

AO (24 jam pemberian aerasi), Al (18 jam pemberian aerasi), A2 (12 jam pemberian 

aerasi) dan A3 (6 jam pemberian aerasi). Faktor perlakuan kedua adalah P1 (nilai pH 

6 ± 0,2), P2 (nilai pH 7,5 ± 0,2) dan P3 ( nilai pH 9 ± 0,2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak tertinggi 

terdapat pada kombinasi perlakuan A0P1 (0,70 gram), pertumbuhan panjang mutlak 

tertinggi terdapat pada perlakuan A0P1 (0,45 cm), frekuensi moulting tertinggi (0,92 

kali) terdapat pada A0P1, dan periode moulting tersingkat terdapat pada kombinasi 

perlakuan A2P3 (18,58 hari) dan diikuti A1P3 (18,78 hari). Hasil pengukuran 

kualitas air adalah oksigen terlarut (2,23-7,69 mg l'1), suhu (26,8-30,1 °C), alkalinitas 

(9,33-34,67 mg l^CaCCb), dan konsentrasi amonia (0,222-1,881 mg l'1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lobster capit merah (Cherax quadricarinatus) atau yang lebih sering disebut 

red claw adalah salah satu jenis krustasea yang sangat popular di beberapa negara di 

belahan dunia. Lobster capit merah sangat potensial dan memiliki harga jual yang 

tinggi seperti halnya dengan lobster Amerika (Thompson et al., 2003). Harga jual 

lobster ukuran konsumsi di sekitar JABODETABEK pada bulan September 2007 

yaitu Rp. 135.000,-kg'1 (Lukito dan Prayugo, 2007). Sedangkan harga jual lobster 

capit merah untuk ukuran benih ± 2 inci di sekitar Palembang dari informasi yang 

didapat dari pembudidaya setempat pada bulan Juli 2008 yaitu Rp. 2.500,-ekor'1.

Lobster capit merah sangat cocok untuk dibudidayakan secara intensif pada 

daerah tropis maupun subtropis (Jones, 1990 dalam Eaves dan Ketterer, 1994). 

Lobster capit merah dapat toleran terhadap kadar oksigen yang rendah dan memiliki 

kisaran yang luas terhadap beberapa parameter kualitas air lainnya, seperti amonia, 

alkalinitas, suhu dan pH (Eaves dan Ketterer, 1994). Menurut Rouse (1977) dalam 

Widha (2003) lobster capit merah dewasa dapat toleran terhadap kadar oksigen 

rendah hingga 1 mg l'1, amonia tinggi hingga 1 mg l'1, alkalinitas rendah hingga 20 

mg l'1, pH 6,5-9, dan suhu 20-35°C (Lukito dan Prayugo, 2007).

Meskipun lobster capit merah relatif tahan terhadap kondisi kualitas air yang 

buruk, namun untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal, kondisi kualitas air 

media tempat hidup lobster capit merah harus berada pada kisaran yang mampu

1
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mendukung pertumbuhan lobster capit merah. Salah satu parameter kualitas air yang 

perlu diperhatikan adalah keberadaan oksigen terlarut.

Dalam usaha budidaya lobster capit merah untuk memberikan oksigen 

terlarut yang cukup bagi kebutuhan hidupnya, pemberian aerasi sangat dibutuhkan. 

Aspek yang perlu diperhatikan dalam pemberian aerasi adalah efektifitas dan 

efisiensi dari pemberian aerasi tersebut. Pemberian aerasi yang tepat diharapkan 

dapat menghasilkan kadar oksigen terlarut sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan 

oleh lobster untuk dapat tumbuh dan bertahan hidup.

Parameter kualitas air lainnya yang dapat mendukung pertumbuhan lobster 

capit merah adalah pH. Menurut Ellis dan Morris (1995) kondisi pH air yang ekstrim 

atau di luar kisaran yang dapat ditoleransi memberikan dampak pada pengambilan 

oksigen dan sistem metabolisme.

Menurut Lukito dan Prayugo (2007) pH yang terlampau tinggi maupun 

rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas pergantian kulit (moulting). 

Besaran angka pH menentukan kadar alkalinitas di dalam air, yang keberadaanya di 

dalam air dapat membantu proses moulting lobster. Kondisi pH yang sangat asam 

menunjukkan nilai alkalinitas air rendah. Kondisi pH yang terlampau tinggi 

mencapai di atas 9 dapat menurunkan nafsu makan lobster. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh aerasi dan pH terhadap pertumbuhan, frekuensi 

moulting, dan periode waktu antar moulting benih lobster capit merah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aerasi dan pH 

terhadap pertumbuhan, frekuensi moulting, dan periode waktu antar moulting benih 

lobster capit merah.
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C. Hipotesis

1. Lama waktu pemberian aerasi diduga berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan, frekuensi moulting dan periode waktu antar moulting benih 

lobster capit merah, dengan perlakuan terbaik adalah A2 (12 jam aerasi).

2. pH air media diduga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, frekuensi 

moulting, dan periode waktu antar moulting benih lobster capit merah,

dengan perlakuan terbaik adalah P2 (pH 7,5).

3. Interaksi pemberian aerasi dan pH diduga berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan, frekuensi moulting, dan periode waktu antar moulting benih

lobster capit merah, dengan perlakuan terbaik adalah A2P2 (12 jam aerasi

dan pH 7,5).
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